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ABSTRAK
Humaidi Khairi. NPM 1005160604. “Pengaruh Kompensasi dan Pengawasan terhadap
Disiplin Kerja Pegawai pada Perum BULOG Divre Sumatera Utara”. Skripsi 2017

Salah satu upaya dalam memaksimalkan potensi sumber daya manusia adalah melalui
penegakan disiplin pegawai. Penerapan disiplin merupakan hal yang harus diperhatikan
dalam pelaksanaan pekerjaan, dengan kata lain disiplin itu bukan sekedar kepatuhan terhadap
perintah, akan tetapi sebagai suatu sikap serta perbuatan yang timbul dari dalam diri pegawai
untuk bertanggung jawab serta mengikuti kewajiban-kewajiban dan peraturan-peraturan yang
telah di tentukan sehingga tangung jawab melekat pada disiplin tersebut maupun
mempengaruhi tugas-tugas yang di laksanakan. Disiplin yang baik tercermin dari besarnya
rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Maka peraturan
sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi pegawai dalam
menciptakan tata tertib yang baik di dalam perusahaan, sebab kedisiplinan suatu organisasi
dikatakan baik jika sebagian pegawai menaati peraturan-peraturan yang ada.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk Mengetahui pengaruh kompensasi
terhadap disiplin kerja pegawai pada Perum BULOG Divre Sumatera Utara. Mengetahui
pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai pada Perum BULOG Divre Sumatera
Utara. Mengetahui pengaruh kompensasi dan penagawasan terhadap disiplin kerja pegawai
pada Perum BULOG Divre Sumatera Utara.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif,
yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan kemudian
menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dengan alat uji korelasi product moment dan
korelasi berganda tetapi dalam praktiknya pengolahan data penelitian ini tidak diolah secara
manual,namun menggunakan software statistik SPSS.

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi Kompensasi terhadap Disiplin Kerja
berdasarkan uji t diperoleh sebesar thiwung > tube 0,035 (Sig 0,035 < 0,05) dengan demikian Ho
ditolak dan Hi diterima kesimpulannya : ada pengaruh signifikan kompensasi terhadap
disiplin kerja. Dari hasil penilitian ini diperoleh nilai signifikan pengawasan berdasarkan uji
t diperoleh sebesar 0,001 (Sig 0,001 < 0,05) dengan demikian Hi diterima dan Ho ditolak
kesimpulannya: ada pengaruh signifikan pengawasan terhadap disiplin kerja. Berdasarkan
hasil uji F diatas diperoleh nilai signifikan 0,002 (Sig. 0,002<0,05) dengan demikian Ho
ditolak kesimpulannya : ada pengaruh signifikan kompensasi dan pengawasan terhadap
disiplin kerja.

Kata Kunci : Kompensasi, Pengawasan, Disiplin Kerja
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sebuah organisasi sumber daya manusia (SDM) mempunyai
peranan yang sangat penting. Hal ini di karenakan keberhasilan mencapai tujuan
dalam organisasi sangat tergantung faktof manusia dalam organisasi yang
bersangkutan. Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi, maka
pimpinan perlu menggerakkan serta mengawasi pegawainya agar dapat
mengembangkan seluruh kemampuan yang di milikinya.

Salah satu upaya dalam memaksimalkan potensi sumber daya manusia
adalah melalui penegakan disiplin pegawai. Penerapan disiplin merupakan hal
yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan pekerjaan, dengan kata lain disiplin
itu bukan sekedar kepatuhan terhadap perintah, akan tetapi sebagai suatu sikap
serta perbuatan yang timbul dari dalam diri pegawai untuk bertanggung jawab
serta mengikuti kewajiban-kewajiban dan peraturan-peraturan yang telah di
tentukan sehingga tangung jawab melekat pada disiplin tersebut maupun
mempengaruhi tugas-tugas yang di laksanakan. Disiplin yang baik tercermin dari
besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang diberikan
kepadanya. Maka peraturan sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan
penyulubhan bagi pegawai dalam menciptakan tata tertib yang baik di dalam
perusahaan, sebab kedisiplinan suatu organisasi dikatakan baik jika sebagian
pegawai menaati peraturan-peraturan yang ada.

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif yaitu membangun prilaku dan

sikap mental dalam pekerjaan. Tanpa disiplin yang baik sulit bagi organisasi atau



perusahaan untuk mendapatkan hasil yang baik. Hasibuan berpendapat (2009, hal.
193) “kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang beraku.”.

Masalah yang berkaitan dengan disiplin karyawan di adalah masih Perum
BULOG Divre Sumatera Utara. Terdapat karyawan yang kurang disiplin, baik
disiplin dalam hal jam istirahat. Dan masih terdapat karyawan yang tidak disiplin
jam masuk kerja dan selesai kerja. Dan karyawan tidak hadir masuk kerja.

Selain faktor disiplin, salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin kerja
adalah kompensasi. Pemberian kompensasi bagi karyawan merupakan salah satu
cara motivasi yang berguna untuk memuaskan kebutuhan ekonomi para karyawan
serta dapat menunjang bagi tercapainya hubungan yang harmonis antara karyawan
dan perusahaan tersebut. Dari peryataan diatas sesuai dengan pendapat Andrew
dalam Mangkunegara (2009, hal. 83) bahwa proses adminitrasi upah atau gaji
(kadang-kadang  disebut kompensasi) melibatkan pertimbangan atau
keseimbangan perhitungan. Kompensasi merupakan suatu yang dapat di
pertimbangkan sebagai suatu yang sebanding dalam kepegawaian, hadiah yang
bersifat uang merupakan kompensasi yang di berikan kepada pegawai sebagai
penghargaan dari pelayanan mereka.

Adapun masalah yang terjadi di perusahaan berkaitan dengan hal
kompensasi adalah masih lambatnya peningkatan kompensasi atau kenaikan gaji
yang terjadi di perusahaan walaupun pegawai tersebut telah lama bekerja di
perusahaan dan memiliki prestasi yang baik, dan masalah lain yaitu beberapa
karyawan dimana pemberian kompensasi mereka mendapat potongan tanpa

keterangan yang jelas dari bagian keuangan.



Disiplin kerja juga berpengaruh oleh pengawasan, jika pengawasan
terlaksana dengan baik maka kedisiplinan kerja pegawai juga akan baik. Dalam
hal ini, pengawasan menjadi suatu unsur yang terpenting dalam manajemen
organisasi, karena pegawasan merupakan tenaga penggerak bagi para bawahan
agar dapat bertindak sesuai dengan apa yang direncanakan menurut aturan yang
berlaku. Dalam halnya Effendi berpendapat (2014, hal. 205) “pengawasan
merupakan fungsi manajemen yang paling esensial, sebaik apapun pekerjaan yang
dilaksanakan tanpa adanya pengawasan tidak dapat dikatakan berhasil”.

Seperti halnya peneliti yang di lakukan oleh Endang Rusvita Dewi (2014)
Dari penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa semakin baik
pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan, maka akan semakin baik pula disiplin
kerja pegawai dan begitu pula sebaliknya. Semakin buruknya pengawasan yang
dilakukan oleh pimpinan, maka akan semakin buruk pula disiplin pegawai, hal ini
berarti pengawasan berpengaruh besar terhadap disiplin pegawai. Adapun masalah
yang terjadi di perusahaan adalah lemahnya pengawasan yang dilakukan terhadap
bawahan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk memilih dan
membahas masalah kompensasi dan pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai
tersebut kedalam suatu penelitian dengan judul: “Pengaruh Kompensasi dan
Pengawasan terhadap Disiplin Kerja Pegawai pada Perum BULOG Divre

Sumatera Utara. ”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diketahui identifikasi masalah sebagai

berikut:

1.

Peningkatan kenaikan gaji dan Insentif yang diberikan sering terjadi
penundaan.

Masih terdapat karyawan yang melanggar kedisiplinan dalam bekerja
seperti memperpanjang jam istirahat.

Kurang Maksimalnya pegawasan yang dilakukan pimpinan terhadap

bawahan sehingga sering terjadi kurangnya disiplin karyawan

C. Batasan dan Rumusan Masalah

1.

Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah sebelum terlihat ada berbagi faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja karyawan, namun tidak semua factor akan
penulis kaji dalam penelitian ini. Penulis hanya membatasi dua factor
Disiplin kerja yaitu Kompensasi dan pengawasan. Dilihat dari objek
penelitiannya, penulis akan meneliti seluruh karyawan yang bekerja di

bidang Sumber Daya Manusia Perum BULOG Divre Sumatera Utara.

2. Rumusan Masalah

Sesuai dengan hubungan yang telah dibatasi tersebut, maka
rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Kompensasi berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai pada Perum
BULOG Divre Sumatera Utara ?

2. Pengawasan berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai pada Perum

BULOG Divre Sumatera Utara?



3. Kompensasi dan pengawasan berpengaruh terhadap disiplin kerja

pegawai pada Perum BULOG Divre Sumatera Utara?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

a.

Mengetahui pengaruh kompensasi terhadap disiplin kerja pegawai
pada Perum BULOG Divre Sumatera Utara.
Mengetahui pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai
pada Perum BULOG Divre Sumatera Utara.
Mengetahui pengaruh kompensasi dan penagawasan terhadap

disiplin kerja pegawai pada Perum BULOG Divre Sumatera Utara.

2. Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini :

Manfaat teoritis

Menjadi sebuah keuntungan penelitian karena wawasan yang akan
bertambah sehubungan tentang penelitian yang dilakukan dan
pengalaman dalam mencari pengetahuan dalam hal kompensasi,
pengawasan & disiplin kerja pegawai.

Manfaat Praktis

Diharapkan perusahaan mampu menerima hasil penelitian ini yang
nantinya sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan prosedur
kerja mereka agar lebih baik lagi dan dapat secara terbuka

menerima hasil penelitian ini sebagai sarana sebagai mereka



c. Manfaat Masa akan datang
Menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya terutama yang berminat
untuk meneliti tentang kompensasi dan pengawasan terhadap
disiplin kerja pegawai. Sebagai bahan refrensi bagi yang lain di

masa medatang.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis

1. Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua praturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku Rivai (2009, hal. 825).

Menurut Sutrisno (2009, hal. 96) mengatakan bahwa: “Disiplin
adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan
menaati segala norma peraturan yang berlaku di oerganisasi. Disiplin
karyawan yang baik akan mempercepat pencapain tujuan organiasi”.

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini
mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan
perusahaan. Singodimedjo dalam Sutrisno (2009, hal. 86) mengatakan:
“disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi
dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Disiplin
karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan. Sedangkan
disiplin yang rendah akan menjadi penghalang atau memperlambat tujuan

perusahaan”.



Menurut Keith Davis dalam Mangkunegara (2009, hal. 129)
mengemukakan bahwa disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan
manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi.

Berdasarkan beberapa definisi atau pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan disipin adalah bahwa tindakan
disiplin digunakan oleh organisasi untuk memberikan sanksi terhadap
pelanggaran dari aturan-aturan kerja atau dari harapan-harapan. Sedang
keluhan-keluhan digunakan oleh karyawan yang merasa hak-haknya telah

di langgar oleh organisasi.

b. Bentuk-bentuk disiplin kerja
Terdapat empat persepektif daftar yang menyangkut disiplin kerja
menurut Rivai (2009, hal. 825-826) yaitu :

1) Disiplin Retributif (Retributive discipline), yaitu berusaha menghukum
orang yang berbuat salah.

2) Disiplin  korektif (Corrective dicipline), yaitu berusaha membantu
karyawan mengoreksi perilakunya yang tidak tepat.

3) Persepektif hak-hak individu (/ndividual Rights Perspective), yaitu
berusaha melindungi hak-hak dasar individu selama tindakan-tindakan
disipliner.

4) Persepektif utilitarian (Utilititarian Perspective), yaitu berfokus kepada
penggunaan disiplin hanya pada saat konsukuensi-konsukuensi
tindakan disiplin melebihi dampak-dampak negatifnya.

Sedangkan menurut Mangkunegara (2009, hal. 129) ada 2 bentuk

disiplin kerja yaitu:



1)

2)

Disiplin Preventif

Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan
pegawai mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, arturan-aturan
yang telah digariskan oleh perusahaan. Tujuan dasarnya adalah
untuk menggerakkan pegawai berdisiplin diri. Dengan cara
preventif, pegawai dapat memelihara dirinya terhadap peraturan-
peraturan perusahaan.

Disiplin Korektif

Disiplin korektif adalah suatu upayah menggerakkan pegawai
dalam menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap
mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku padsa

perusahaan.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2009, hal. 194-198), kedisiplinan seseorang

karyawan dalam suatu perusahaan diantaranya adalah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Tujuan dan kemampuan
Teladan pimpinan

Balas jasa

Keadilan

Pengawasan melekat (waskat)
Sanksi hukuman

Ketegasan

8) Hubungan kemanusiaan

Berikut ini penjelasan faktor-faktor tersebut:

1) Tujuan dan kemampuan

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan

karyawan. Tujuan yang dicapai harus jelas, dan ditetapkan secara ideal



2)

3)

4)
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serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti
bahwa pekerjaan dibebankan kepada seseorang karyawan harus sesuai
dengan kemampuan karyawan yang bersangkutan, agar ia bekerja
sungguh-sungguh dan berdisiplin baik untuk mengerjakannya.
Teladan pimpinan
Pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisplinan
karyawan, karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan bagi
bawahan. Pimpinan harus memberikan contoh yang baik, berdisiplin
yang baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan
teladan pimpinan yang baik, maka kedisiplian bawahan pun akan ikut
baik.
Balas jasa
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi
kedisiplinan karyawan, karena balas jasa akan memberikan kepuasan
dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan atau pekerjaannya. Jika
kecintaan semangkin baik terhadap pekerjaan, maka kedisiplinan
mereka akan semangkin baik pula.
Keadilan
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan,
karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan
minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Manajer yang cakap
dalam kepemimpinannya selalu berusaha bersikap adil terhadap semua
bawahannya, karena dia menyadari bahwa dengan keadilan yang baik

akan menciptakan kedisiplinan yang baik pula.
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Pengawasan melekat (waksat)

Pengawasan melekat (waksat) adalah tindakan nyata dan paling
efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan, karena
dengan waksat ini berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi
perilaku, moral dan gairah kerja dan kinerja bawahan. Hal ini berarti
atasan harus selalu ada / hadir ditempat pekerjaanya. Supaya dia dapat
mengawasi dan memberikan petunjuk, jika ada bawahannya yang
mengalami kesulitan dalam menjalankan pekerjaannya.

Sanksi hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
karyawan. Karena dengan sanksi hukuman yang semangkin berat
karyawan akan semangkin takut untuk melanggar peraturan-peraturan
perusahaan, sikap dan perilaku yang indisipliner akan berkurang.
Ketegasan

Pimpinan harus tegas bertindak untuk menghukum setiap
karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman yang telah
ditetapkan. Pimpinan yang berani bertindak tegas menerapkan
hukuman bagi karyawan yang indisipliner akan disegani dan diakui
kepemimpinannya oleh bawahan. Tetapi bila seorang pimpianan
kurang tegas atau tidak menghukum karyawan yang indisipliner, maka
sulit bagi dia untuk memelihara kedisiplinan bawahannya bahkan

setiap indisipliner karyawan semangkin banyak.



12

8) Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karyawan
ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan.
Hubungan-hubungan kemanusiaan baik yang bersifat vertical maupun
horizontal hendaknya bersifat harmonis. Manajer harus berusaha
menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang serasi serta
mengikat, baik secara vertical atau horizontal diantara sesama
karyawan. Terciptanya hubungan kemanusiaan yang serasi akan
mewujudkan ligkungan dan suasana kerja yang nyaman. Hal ini akan
memotivasi kedisiplinan yang baik pada perusahaa. Maka dengan
demikian kedisiplinan karyawan akan tercipta apabila hubungan
kemanusiaan dalam organisasi atau perusahaan tersebut berjalan

dengan baik.

d. Indikator Disiplin Kerja
Adapun indikator disiplin kerja menurut Fauzia Agustini (2011, hal. 73-
74) adalah sebagai berikut :

1) Tingkat kehadiran, yaitu jumlah kehadiran karyawan untuk melakukan
aktivitas pekerjaan dalam perusahaan yang di tandai dengan
rendahnya tingkat ketidakhadiran karyawan .

2) Tata cara kerja, yaitu aturan atau ketentuan yang harus dipatuhi oleh
seluruh anggota organisasi.

3) Ketaatan pada atasan, yaitu mengikuti apa yang di arahkan atasan

guna mendpatkan hasil yang baik.
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4) Kesadaran bekerja, yaitu sikap seseorang yang secara sukarela
mengerjakan tugasnya dengan baik bukan atas paksaan.

5) Tanggung jawab, yaitu kesediaan karyawan mempertanggung
jawabkan hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang dipergunakan,

serta prilaku kerjanya.

2. Kompensasi
a. Pengertian kompensasi

Pada umumnya balas jasa bagi setiap orang yang bekerja telah
ditentukan dan diketahui sebelumnya, sehingga karyawan secara pasti
mengetahui kompensasi yang diterimanya. Selanjutnya semakin banyak
pula pemenuhan kebutuhan yang dapat sehingga keouasan kerja makin
baik. Disinilah letak pentingnya kompensasi bagi karyawan sebagai
penjual tenaga kerja (fisik dan pikiran).

Menurut William dalam Hasibuan (2009, hal 119) adalah sebagai
berikut: Kompensasi adalah apa yang seorang pekerja terima sebagai
balasan dari pekerjaan yang diberikannya. Baik upah per jam ataupun gaji
periodik didesain dan dikelola oleh bagian personalia.

Berdasarkan definisi yang dikemukakan diatas dapat diketahui
bahwa hakekatnya pengertian kompensasi adalah sama yaitu sebagai
imbalan/balas jasa yang diberikan oleh seorang pemberi kerja kepada
seseorang penerima kerja yang dibayarkan dalam bentuk uang tunai dan
aturan lainnya.

Program kompensasi/balas jasa ini umumnya bertujuan untuk

kepentingan perusahaan, karyawan dan pemerintah/masyarakat. Supaya
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tujuan ini tercapai dan memberikan kepuasan bagi semua pihak,
hendaknya program kompensasi ditetapkan berdasarkan prinsip adil dan
layak, undang-undang perburuan, serta memperhatikan internal dan
eksternal konsistensi.

Pengertian kompensasi/balas jasa menurut defenisi diatas
menyebutkan bahwa upah yang diterima oleh para karyawan/pekerja
adalah merupakan suatu penerimaan yang berfungsi sebagai jaminan
kehidupan yang layak. Dari defenisi tersebut juga dijelaskan bahwa
kompensasi dinilai dalam bentuk uang, serta tambahan-tambahan lainnya
jumlah serta pembayaran dilakukan sesuai dengan perjanjian kedua belah
pihak.

Menurut Bangun (2012, hal. 255) kompensasi adalah sesuatu yang
diterima karyawan atas jasa yang mereka sumbangkan pada pekerjaannya.
Mereka menyumbangkan apa yang menurut mereka berharga baik tenaga
atau kemampuan yang dimiliki.

Sedangkan menurut Simamora dalam Kadarisman (2012, hal 10)
“kompensasi meliputi kembalian-kembalian finansial dan jasa-jasa
terwujud dan tunjangan-tunjangan yang diterima karyawan sebagai bagian
dari hubungan kepegawaian. Kompensasi merupakan apa yang diterima
oleh para karyawan sebagai ganti konstribusi mereka kepada organisasi.”

Berdasarkan beberapa definisi atau pendapat di atas dapat di
artikan bahwa kompensasi adalah sesuatu imbalan yang diberikan atas jasa

yang diberikan tenaga kerja demi peningkatan dan kemajuan perusahaan.
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b. Tujuan Kompensasi

Menurut Samsudin dalam Kadarisman (2012, hal 77-78) tujuan

pemberian kompensasi adalah :

1)

2)

3)

4)

Pemenuhan kebutuhan ekonomi : karyawan karyawan menerima
kompensasi berupa upah, gaji atau bentuk lainnya adalah untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.

Meningkatkan produktivitas kerja : pemberian kompensasi yang baik
akan mendorong karyawan bekerja secara produktif,

Memajukan organisasi atau perusahaan : semangkin berani organisasi
memberikan kompensasi yang tinggi, semangkin menunjukan betapa
semangkin suksenya organisasi, sebab pemberian kompensasi yang
tinggi hanya mungkin apabila pendapatan perusahaan yang digunakan
untuk itu makin besar.

Menciptakan keseimbangan dan keahlian : ini berarti pemberian
kompensasi berhubungan dengan persyaratan yang harus dipenuhi oleh
karyawan pada jabatan sehingga tercipta keseimbangan antara input

(syarat-syarat) dan output.

¢. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompensasi

Ada enam faktor yang mempengaruhi kebijakan kompensasi

menurut Mangkunegara (2009, hal. 84-85) yaitu:

1)

2)

3)
4)
5)
6)

Faktor pemerintah

Penawaran bersama antara perusahaan dan pegawai
Standar dan biaya hidup pegawai

Ukuran perbandingan upah

Permintaan dan persediaan

Kemampuan membayar
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Berikut ini penjelasan dari faktor tersebut di atas:

1) Faktor pemerintah
Peraturan pemerintah yang berhubungan dengan penentuan standar gaji
minimal, pajak penghasilan, penetapan harga bahan baku, biaya
transportasi atau angkutan, inflasi maupun devaluasi sangat mempengaruhi
perusahaan dalam menentukan kebijakan kompensasi pegawai.

2) Penawaran bersama antara perusahaan dan pegawai
Kebiajakan dalam menentukan kompensasi dapat dipengaruhi pula pada
saat terjadinya tawar menawar mengenai besarnya upah yang harus
diberikan oleh perusahaan kepada pegawainya. Hal ini terutama dilakukan
oleh perusahaan dalam merekrut pegawai yang mempunyai keahlian dalam
bidang tertentu yang sangat dibutuhkan diperusahaan.

3) Standar dan biaya hidup pegawai
Kebijakan kompensasi perlu mempertimbangkan standar dan biaya hidup
minimal pegawai. Hal ini karena kebutuhan dasar pegawai harus
terpenuhi. Dengan terpenuhinya kebutuhan dasar pegawai dan
keluarganya, maka pegawai akan merasa aman. Terpenuhinya kebutuhan
dasar dan rasa aman pegawai akan memungkinkan pegawai dapat bekerja
dengan penuh motivasi untukmencapai tujuan perusahaan.

4) Ukuran perbandingan upah
Kebijakan dalam menentukan kompensasi dipengaruhi pula dengan besar
kecilnya perusahaan, tingkat pendidikan pegawai masa kerja pegawai.
Artinya, perbandingan tingkat upah pegawai perlu memperhatikan tingkat

pendidikan, masa kerja, dan ukuran perusahaan.
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5) Permintaan dan persediaan
Dalam  menentukan  kebijakan  kompensasi  pegawai perlu
mempertimbangkan tingkat persediaan dan permintaan pasar. Artinya,
kondisi pasar pada saat itu perlu dijadikan bahan pertimbangan dalam
menentukan tingkat upah pegawai.

6) Kemampuan membayar
Dalam menentukan kebijakan kompensasi pegawai perlu didasarkan pada
kemampuan perusahaan dalam membayar upah pegawai. Artinya, jamgam
sampai menentukan kebijakan kompensasi diluar batas kemampuan yang

ada pada perusahaan.

d. Indikator Kompensasi
Adapun indikator kompensasi menurut Mangkunegara (2009, hal.

86) adalah sebagai berikut :

1) Tingkat bayaran, yaitu tingkat pembayaran tergantung pada
kemampuan perusahaan membayar jasa pegawainya.

2) Struktur pembayaran, yaitu struktur pembayaran berhubungan dengan
rata-rata bayaran, tingkat pembayaran, klasifikasi jabatan di perushaan.

3) Penentuan bayaran individu, yaitu penentuan bayaran individu perlu
didasarkan pada rata-rata tingkat bayaran, tingkat pendidikan, masa
kerja, dan prestasi kerja pegawai.

4) Metode pembayaran, yaitu ada dua metode pembayaran, yaitu metode
pembayaran yang berdasarkan dengan waktu (per jam, per hari, per
minggu, per bulan). Kedua metode pembayaran yang didasarkan pada

pembagian hasil.



18

5) kontrol pembayaran, yaitu kontrol pembayaran merupakan
pengendalian secara langsung dan tak langsung dari biaya kerja.
Pengendalian biaya merupakan faktor utama dalam administrasi upah

dan gaji.

. Pengawasan
a. Pengertian Pengawasan

Pengawasan merupakan suatu usaha untuk menjaga suatu tindakan
sesuai dengan yang seharusnya. Dalam pelaksaannya pengawasan
merupakan suatu proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi
untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilaksanakan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan, maka pemimpin perusahaan harus
melakukan kegiatan-kegiatan pemeriksaan, pengecekan, pencocokan,
inspeksi, pengawasan dan berbagai tindakan yang sejenis dengan hal
tersebut, bahkan bila mana perlu mengatur dan mencegah sebelumnya
terhadap kemungkinan-kemungkinan yang mungkin saja terjadi. Apabila
ternyata kemudian ada  penyimpangan, penyelewengan  atau
ketidakcocokan maka pemimpin diharapkan untuk menempuh langkah-
langkah perbaikan dan penyempurnaan.

Menurut Handoko (2012, hal. 359) : “ pengawasan merupakan
proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen
tercapai. Ini berkenan dengan cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang
direncanakan”.

Dari sebagai pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa

pengawasan adalah suatu proses kegiatan pimpinan yang sistematis untuk
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membandingkan, memastikan dan menjamin tujuan dan saran serta
kegiatan organisasi yang akan dan telah terlaksana dengan baik dan sesuai
dengan standar,rencana intruksi dan ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan perusahaan, serta untuk mengambil tindakan perbaikan dan
pencegahan yang di perlukan, guna pemamfaatan sumber daya yang paling
efektif dan efesien dalam mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Terry dan Rue (2010, hal. 232) pengawasan adalah
mengevaluasikan pelaksanaan kerja jika perlu memperbaiki apa yang
sedang di kerjakan untuk menjamin tercapainya hasil-hasil menurut
rencana.

Dilihat dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengawasan merupakan tindakan-tindakan perbaikan dalam pelaksanaan
kerja agar supaya kegiatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan,
petunjuk-petunjuk dan intruksi-intruksi, sehingga tujuan yang telah
ditentukan dapat tercapai. Dan pengawasan juga merupakan juga
merupakan sebuah proses mengamati pelaksanaan dari para pegawai atau
pekerja, dimana pengamatan tersebut adalah sebagai tindakan melihat

efektivitas yang telah di tetapkan.

b. Tipe-Tipe Pengawasan

Ada tiga tipe-tipe pengawasan Menurut Effendi (2014, hal. 211)
yaitu sebagai berikut :
1) Pengawasan Pendahuluan (feed forward control) atau disebut Steering

Control:  yaitu melakukan antisipasi masalah-masalah atau
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3)
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penyimpangan-penyimpangan dari standar yang dibuat, sebelum suatu
tahap kegiatan tertentu diselesaikan.

Pengawasan Secara Bersamaan (concurrent control) sering di sebut
pengawasan pengawasan Ya — Tidak: yaitu pengawasan yang
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan. Tipe pengawasan
ini merupakan proses yang harus memenuhi persyaratan sebelum
kegiatan dilaksanakan.

Pengawasan Umpan Balik (feed back control) atau Past Action
Control yaitu: pengawasan yang dilakukan mengukur hasil-hasil dari

suatu kegiatan yang telah selesai.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengawasan

Pengawasan didalam suatu perusahaan merupakan salah satu faktor

yang penting, karena dengan adanya pengawasan, maka perusahaan dapat

mencapai tujuan. Pengawasan semakin diperlukan oleh setiap organisasi.

Menurut Handoko (2012, hal. 366) karena :

1)

1) Perubahan lingkungan organisasi

2) Peningkatan kompleksitas organisasi

3) Kesalahan-kesalahan

4) Kebutuhan manajer untuk mendelegasikan wewenang

Keempat hal diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Perubahan lingkungan organisasi

Berbagai perubahan lingkungan organisasi terjadi terus menerus tidak
dapat dihindari, melalui fungsi pengawasan manajer mendeteksi

perubahan-perubahan yang berpengaruh pada lingkungan organisasi,



2)

3)

4)

d.

21

sehingga mampu mengahadapi tantangan atau memamfaatkan
kesempatan yang diciptakan perubahan-perubahan yang terjadi.
Peningkatan kompleksitas organisasi
Semakin besar organisasi maka akan semakin memerlukan
pengawasan yang lebih formal dan hati-hati. Semuanya memerlukan
pelaksaan fungsi pengawasan dengan efektif dan efisien.
Kesalahan-kesalahan
Bila para bawahan tidak pernah melakukan kesalahan, manajer dapat
secara sederhana melakukan fungsi pengawasan. System pengawasan
memungkinkan para manajer mendeteksi kesalahan-kesalahan para
bawahan sebelum menjadi kritis.
Kebutuhan manajer untuk mendelegasikan wewenang
Bila manajer mendelegasikan wewenang kepada bawahannya, maka
tanggung jawab manajer tersebut tidak berkurang. Satu-satunya cara
dapat menentukan apakah bawahan telah melakukan tugas-tugas yang
telah dilimpahkan kepadanya adalah dengan mengimplementasikan
sistem pengawasan.

Pengawasan diperlukan pada organisasi untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan adanya pengawasan maka fungsi-fungsi

organisasi lainnya dapat berjalan dengan baik.

Indikator Pengawasan

Menurut Handoko (2012, hal. 373-374 ) adapun indikator dari

pengawasan sebagai berikut:
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1) Akurat
2) Tepat waktu
3) Obyektif dan menyeluruh
4) Terpusat pada titik-titik pengawasan strategik
5) Realistik secara ekonomis
6) Realistik secara organisasional
7) Terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi
8) Fleksibel
9) Bersifat sebagai petunjuk dan operasional
10) Diterima para anggota organisasi
Berikut ini penjelasan indicator pengawasan di atas:
Akurat
Informasi tentang pelaksanaan keterangan harus akurat, data tidak
akurat, data yang tidak akurat dari system pengawasan dapat
menyebabkan organisasi mengambil tindakan koreksi yang keliru atau
bahkan menciptakan masalah yang sebenarnya tidak ada.
Tepat waktu
Informasi yang harus dikumpulkan, disampaikan dan di evaluasi
secepatnya bila di kegiatan perbaikan harus dilakukan segera.
Obyektif dan menyeluruh
Informasi harus mudah dipahami dan bersifat obyektif derts lengkap.
Terpusat pada titik-titik pengawasan strategik
System pengawasan harus memusatkan perhatian pada bidang-bidang
dimana penyimpangan-penyimpangan dari standar paling sering terjadi
atau yang akan mengakibatkan kerusakan paling fatal.
Realistik secara ekonomis

Biaya pelaksaaan system pengawasan harus lebih rendah atau paling

tidak sama, dengan kegunaan yang diperoleh dari system tersebut.
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6) Realistik secara organisasional
System pengawasan harus cocok atau harmonis dengan kenyataan-
kenyataan organisasi.

7) Terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi
Informasi pengawasan harus terkoordinasi dengan aliran kerja dengan
organisasi, karena setiap tahap dari proses pekerjaan dapat
mempengaruhi akses atau kegagalan dan keseluruhan operasi dan
informasi pengawasan harus sampai pada seluruh personalia yang
memerlukannya.

8) Fleksibel
Pengawasan harus mempunyai fleksibilitas untuk memberikan
tanggapan atau reaksi terhadap ancaman ataupun kesempatan dari
lingkungan Bersifat sebagai petunjuk dan operasional
System pengawasan harus efektif harus menunjukkan, baik deteksi
atau deviasi dari standar, tindakan koreksi apa yang seharusnya di
ambil.

9) Diterima para anggota organisasi
System pengawasan harus mampu mengarahkan pelaksaan kerja para
anggota organisasi dengan mendorong perasaan otonomi, tanggung

jawab berprestasi.

B. Kerangka konseptual
Untuk lebih memahami pengaruh variabel yang diteliti maka diperiukan

adannya pemberian kerangka konseptual mengenai maksud dari penelitian.
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1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Disiplin Kerja

Wibowo (2012, hal. 289) menyatakan bahwa kompensasi merupakan
kontra prestasi terhadap penggunaan tenaga atau jasa yang telah diberikan oleh
tenaga kerja. Kompensasi merupakan jumlah paket yang ditawarkan organisasi
kepada pekerja sebagai imbalan atas penggunaan tenaga kerjannya

Pendapat diatas relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Prabowo (2014) menyimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap variabel displin kerja.

Gambar 1I-1. Hubungan Kompensasi dengan Disiplin Kerja

2. Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja

Handoko (2012, hal. 359) bahwa pengawasan dapat didefinisikan sebagai
proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen dapat
tercapai, berkenan dengan cara-cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai dengan
yang direncanakan.

Agar tujuan dari perusahaan dapat tercapai maka diperlukan suatu
pengawasan yang efektif dan efisien, guna menyerahkan serta mengendalikan
segala aktivitas-aktivitas kerja para karyawan pada tingkat disiplin yang
diharapkan, karena pengawasan sangat diperlukan sekali untuk menentukan
berhasil atau tidaknya pembinaan atas disiplin kerja karyawan guna mencapai

tujuan perusahaan.
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Pendapat diatas relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh :
Elfina (2014) yang menyimpulkan bahwa pengawasan mempunyai pengaruh

positif terhadap variabel disiplin kerja.

Gambar II-2. Hubungan Pengawasan dengan Disiplin Kerja

3. Pengaruh Kompensasi dan Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja

Fauziah Agustini (2011, hal. 72) bahwa disiplin kerja adalah sikap yang
patuh terhadap peraturan-peraturan dan norma yang berlaku dalam suatu
perusahaan guna meningkatkan keteguhan karyawan dalam mencapai tujuan
perusahaan atau organisasi.

Pendapat diatas relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Asmawar (2014) menyimpulkan bahwa kompensasi dan pengawasan dengan
variabel disiplin kerja secara positif dan signifikan baik secara parsial maupun

secara simultan.

T >

Pengawasan

Gambar IL.3 Paradigma Penelitian
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C. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka konseptual yang dikemukakan
sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
1. Kompensasi berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai
2. Pengawasan berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai

3. Kompensasi dan pengawasan berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai



BAB IIT

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua pendekatan, yaitu:
1. Pendekatan penelitian asosiatif
Untuk mengetahui adanya pengaruh antar variabel bebas dengan variabel
terikat.
2. Pendekatan penelitian kuantitatif

Karena dalam penelitian ini menggunakan perhitungan statistik

B. Defenisi Operasional
Defenisi operasional merupakan bagaimana suatu variabel diukur untuk
mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Dalam
penelitian ini yang menjadi defenisi operasional adalah:
1. Kompensasi (Variabel X1)
Kompensasi adalah apa yang seorang pekerja terima sebagai balasan dari
pekerjaan yang diberikannya. Baik upah per jam ataupun gaji preodik di
desain atau dikelola oleh bagian personalia.

Tabel II1.1 Indikator Kompensasi

No Indikator No. Item
1 Tingkat Bayaran 1,2
2 Struktur Pembayaran 34
3 Penentuan Pembayaran Individu 5,6
4 Metode pembayaran 7.8

Sumber : Mangkunegara (2009, hal. 86)
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2. Pengawasan (Variabel X2)
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Pengawasan merupakan proses untuk mennjamin bahwa tujuan-tujuan

organisasi dan manajemen tercapai. Ini berkenan dengan cara membuat

kegiatan-kegiatan sesuai yang direncanakan.

Tabel I11.2 Indikator Pengawasan

Z
©

Indikator

No. Item

Akurat

Tepat Waktu

Obyektif dan Menyeluruh

Terpusat pada titik titik pengawasan strategik

Terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi

Fleksibel

Bersifat sebagai petunjuk dan operasional

G| | N L B W] b e

Diterima para anggota organisasi

G| | | W B W R

Sumber : Handoko (2012, hal. 373-374 )

3. Disiplin Kerja (Variabel Y)

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan

kesediaan seseorang mentaatisemua praturan perusahaan dan norma-norma

social yang berlaku.
Tabel II1.3 Indikator disiplin kerja
No Indikator No. Item
1 Tingkat kehadiran 1
2 Tata cara kerja 2
3 Ketaatan pada atasan 3
4 Kesadaran bekerja 4
3 Tanggung jawab 5

Sumber : Fauzia Agustini (2011, hal. 73)
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di Perum BULOG Divisi Regional
Sumatera Utara yang beralamat dijalan Gatot Subroto No. 180 Medan. Tlp
(061) 8451361 Fax (061) 8460750.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2016, untuk rincian

pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 111 4: Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan
Desember | Januari | Pebruari Maret
No Kegiatan 2016 2017 2017 2017
3141/2/3/4({1{2]/3
1. Penelitian awal
2. Penyusunan
proposal
3. Seminar
proposal
4. | Pengumpulan
data
-t Pengolahan
data
6. | Penyusunan
laporan/skripsi
7 Bimbingan
Skripsi
8 Sidang Meja
Hijau

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2012, hal. 115) mengatakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipélajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tetap pada Perum
BULOG Divisi Regional Sumatera Utara yang berjumlah 52 orang (Sumber:
Perum Bulog Divre I Sumut, 2016)

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2012 hal 116) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentu jumlah sampel yang
diambil sebagai responden adalah karyawan Perum BULOG Divisi Regional
Sumatera Utara yang berjumlah 52 orang. Hal ini dikarenakan apabila populasi

dibawah 100 orang maka sampel bisa diambil semuanya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Guna mendapatkan dala didalam membahas proposal ini penulis
melakukan teknik pengumpulan data dengan cara sebagai berikut:

1. Studi Dokumentasi, yaitu teknik yang digunakan dengan mengambil data
berdasarkan dokumen-dokumen atau laporan-laporan yang ada pada
perusahaan yang berhubungan dengan penelitian.

2. Wawancara (Interview), yaitu menanyakan kepada pihak-pihak terkait
dengan cara berdialog secara langsung mengenai hal yang bersangkutan
dalam penelitian.

3. Angket (Quesioner ), yaitu penyajian daftar pernyataan yang sudah tersedia
pilohan dan responden, selanjutnya jawaban angket dilakukan suatu
pengujian terhadap kelayakan jawaban dangan uji validitas dan uji
realibilitas. Angket yang dibuat dalam penelitian ini dengan menggunakan

skala likert: sangat setuju (SS), Setuju (S), Kurang setuju (KS), Tidak setuju
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(TS), dan Sangat tidak setuju (STS). Dengan menchecklist dimana pernyataan

mempunyai 5 opsi sebagai mana dalam tabel berikut.

Tabel II1.5:
Skala Likert’s
PERNYATAAN BOBOT
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono (2012, hal. 133)

Selanjutnya untuk menganalisis data dan imformasi yang diperlukan maka
penulis menggunakan teknik data dimana digunakan pengujian hipotesis setelah
melalui tahapan-tahapan seperti studi dokumentasi, wawancara dan penyebaran
angket. Pengolaan data dapat dilakukan secara manual dengan analisis data.
Untuk menguji kualitas angket digunakan uji validitas dan realiabilitas
a. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakam untuk menguji apakah angket yang disusun adalah
alat ukur yang tepat/benar untuk mengukur variabel penelitian. Berikut
merupakan rumus dasar menguji validitas adalah sebagai berikut

_ n Y xiyi — (X i) (Tyi)
VinXxi? — Xxi)Yn Lyi*— Qyi)}

rxy




Sumber : Sugiyono (2012, hal 248)
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Dimana:
R,y = Besarnya korelasi antara kedua variabel X dan Y
n = Banyaknya pasangan pengamatan
Y xi = Jumlah pengamatan variabel X
Tyi = Jumlah pengamatan variabel Y
(X xi?) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel X
Zyi) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel Y
Z xi)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X
(Zyi)’ = Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y
2 xiyi = Jumlah hasil kali variabel X dan Y

Kriteria dalam menentukan validitas suatu kusioner adalah sebagai berikut

Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut valid

Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut tidak valid

Tabel I1I- 6
Uji validitas Variabel X; (Kompensasi)

Pertanyaan Nilai probabilitas Keterangan
korelasi

Pertanyaan 1 0,461 0,001<0,05 Valid
(positif)

Pertanyaan 2 0,327 0,018<0,05 Valid
(positif)

Pertanyaan 3 0,288 0,038<0,05 Valid
(positif)

Pertanyaan 4 0,527 0,000<0,05 Valid
(positif)

Pertanyaan 5 0,471 0,000<0,05 Valid
(positif)

Pertanyaan 6 0,495 0,000<0,05 Valid
(positif)

Pertanyaan 7 0,401 0,003<0,05 Valid
(positif)

Pertanyaan 8 0,750 0,000<0,05 Valid
(positif)

Sumber: Data Penelitian ( Diolah )

Keseluruhan butir pertanyaan untuk variabel kompensasi (X1) dalam

kategori valid. Hal ini dapat dilihat pada tabel I1I-6.




Tabel ITI-7
Uji validitas variabel X, (Pengawasan)
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Pertanyaan | Nilai korelasi | Probabilitas Keterangan
Pertanyaan 1 | 0,608 (positif) 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 2 | 0,737 (positif) 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 3 | 0,801 (positif) 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 4 | 0,363 (positif) 0,008<0.05 Valid
Pertanyaan 5 | 0,564 (positif) 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 6 | 0,485 (positif) 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 7 | 0,612 (positif) 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 8 | 0,664 (positif) 0,000<0,05 Valid

Sumber: Data Penelitian (Diolah)
Keseluruhan butir pertanyaan untuk variabel pengawasan (X2) dalam
kategori valid. Hal ini dapat dilihat pada tabel III-7.

Tabel IT1-8
Uji validitas variabel Y (Disiplin Kerja)

Pertanyaan Nilai korelasi probabilitas Keterangan
Pertanyaan 1 0,484 (positif) 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 2 0,582 (positif) 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 3 0,807 (positif) 0.000<0,05 Valid
Pertanyaan 4 0,595 (positif) 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 5 0,745 (positif) 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 6 0,511 (positif) 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 7 0,464 (positif) 0,001<0,05 Valid
Pertanyaan 8 0,681 (positif) 0,000<0,05 Valid
Pertanyaan 9 0,420 (positif) 0,002<0,05 Valid
Pertanyaan 10 | 0,353 (positif) 0,010<0,05 Valid

Sumber: Data Penelitian ( Diolah )
Keseluruhan butir pertanyaan untuk variabel disiplin kerja (Y) dalam
kategori valid. Hal ini dapat dilihat pada tabel III-8.
2. Uji Reliabilitas
Menurut Juliandi (2013, hal. 83) reliabilitas memiliki berbagai nama lain
seperti ketepercayaaan, kehandalan, kestabilan. Tujuan pengujian reliabilitas
adalah untuk melihat apakah instrumen penelirian merupakan instrumen yang

handal dan tepat dipercaya.
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Ide pokok dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas atas
pertanyaan yang sudah valid. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan

bantuan program SPSS versi 18.0

s & l(k f 1)] [Z:;

Sumber : Arikundo dalam Azuar dan Irfan (2013, hal 86)

Dimana:

r = Reliabilitas Instrumen
k = Banyak butir penyataan
d.ab’ = Jumlah variant butir
oi’ = Variant total

Kriteria pengujian reliabilitas adalah jika nilai koefisien reliabilats
(Cronbach Alpha) > 0,60 maka instrumen reliabilitas (terpercaya).
Menurut Arikundo dalam Azuar dan Irfan (2013, hal 86) adalah sebagai
berikut:

a. Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,60 maka instrumen memiliki

reliabilitas yang baik.

b. Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,60 maka instrumen memiliki

reliabilitas yang kurang baik.

Tabel ITI-9

Uji Reliabilitas Kompensasi
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
668 8
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Dari hasil pengujian reability dengan mengunakan Spss dapat dilihat
bahwa nilai dari Cronbach's Alpha 0,668 > 0,6 maka reability data tersebut cukup
baik

Tabel HI-10

Uji Reliabilitas Pengawasan
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.755 8
Nilai koefisien reliability ( Cronbach's Alpha ) diatas adalah 0,755 > 0,6

maka kesimpulan instrumen yang di uji tersebut adalah reliabel (terpercaya)
Tabel ITI-11
Uji Reliabilitas Disiplin Kerja
Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items
A7 10

Nilai koefisien reliability ( Crombach's Alpha ) diatas adalah 0,757 > 0,6

maka kesimpulan instrumen yang di uji tersebut adalah reliabel (terpercaya)

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Asosiatif,
yaitu menguji dengan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan
kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan menggunakan
Tumus :
1. Asumsi Klasik
Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang

dipakai adalah regresi linier berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari:
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a. Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam
model regresi variabel dependen dan independennya memiliki distribusi
normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas.

b. Multikoliniearitas

Digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat antar variabel independen. Cara yang digunakan untuk
menilainya adalah dengan melihat faktor inflasi variant (variance Inflasi
Factor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5.
c. Heterokedastisitas

Pengujian ini digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variant dari residual suatu pengamatan yang
lainnya tetap maka disebut homokedastisitas, Jika variant berbeda maka
disebut  heterokedastisitas. Model yang baik tidak terjadi
heterokedastisitas. Dasar pengambilan keputusannya adalah: jika pola
tertentu seperti titik-tittk (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur, maka terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola
yang jelas serta titik-titik (poin-poin) menyebar dibawah dan diatas angka

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
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2. Regresi Berganda
Untuk meramalkan kegiatan (naik turunya) variabel terikat (Y) bila dua
atau lebih variabel bebas (X) sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik
turunkan nilainya).
Rumus yang digunakan sebagai berikut:
Y=a+b;X;+ bX;.. by X;

Sumber : Sugiyono (2012, hal 258)

Dimana:

Y = Disiplin Kerja

X1 = Kompensasi

X2 = Pengawasan

b;dan by = Besarnya koefisien regresi dari masing-masing variabel
3. Tjit

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen. Dengan bantuan komputer program statistical package for social
sciences (SPSS 18.0) pengujian dilakukan dengan menggunakan significane level
taraf nyata 0,05 (o= 5%).

Adapun pengujiannya sebagai berikut:

Ho : B = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.
Ho : B #0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

4. UjiF
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Uji statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
bebas (independen) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (dependen) dan sekaligus juga untuk menguji hipotesis
kedua. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan significane level taraf nyata
0,05 (o= 5%).

Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut:
Ho : B = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Ho: B +#0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

5. Koefisien Determinasi

Koefisen determinasi (R?) pada dasarnya mengatur seberapa jauh dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada
diantara nol dan satu. Nilai R* yang kecil menjelaskan variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
program program statistical package for social sciences (SPSS 18.0). Hipotesis
dalam nilai penelitian dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien variabel yang

bersangkutan setelah dilakukan pengujian.

D=7 x 100%
Dimana:
D = Koefisien determinasi

(Ryxx;)* = Koefisien variabel bebas dengan variabel terikat.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian Data

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengolahan data dalam bentuk
angket (Questioner) yang terdiri dari 8 butir pernyataan untuk variabel
kompensasi (X;), 8 butir pernyataan untuk variabel pengawasan (X;), 10 butir
pernyataan untuk variabel disiplin kerja (Y) . Angket yang disebarkan ini
diberikan kepada 52 orang karyawan sebagai sampel penelitian. Sistem penilaian
dengan menggunakan Skala Likert yang terdiri dari 5 (lima) opsi pernyataan dan

bobot penilaian sebagai berikut :

Tabel IV-1
Skala Likeri
Pernyataan Bobot
Sangat Setuju 5
Setuju E
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Juliandi dan Irfan (2013, hal. 72)

Berdasarkan ketentuan penelitian skala likert pada tabel diatas dapat
dipahami bahwa ketentuan diatas berlaku baik di dalam menghitung variabel
kompensasi (X;), pengawasan (X;) maupun disiplin kerja (Y). Dengan demikian
untuk setiap responden yang menjawab angket penelitian, maka skor tertinggi
diberikan bobot nilai 5 dan skor terendah diberikan bobot nilai 1.

1. Hasil Analisis Karakteristik Responden

39
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Untuk mengetahui identitas responden, maka dapat dilihat dari
karakteristik responden berikut :

a. Usia
Untuk mengetahui tingkat persentase berdasarkan usia dari 52 responden,

maka dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel IV-2
Berdasarkan usia
Usia Jumlah Persentase (%)
18-30 tahun 5 10%
31-40 tahun 9 17%
41-50 tahun 25 48%
>50 tahun 13 25%
Total 52 100%

Sumber : Data diolah, 2017

Dari tabel diatas, diketahui bahwa mayoritas usia responden yaitu pada
usia>50 tahun yaitu sebanyak 13 orang atau 25%, usia antara 41-50 tahun yaitu
sebanyak 25 orang atau 58%, usia 31- 40tahun berjumlah 9 orang atau 17%,
sedangkan untuk responden yang paling sedikit jumlahnya adalah usia 18-30

tahun 5 orang atau 10%.

b. Jenis Kelamin

Untuk mengetahui tingkat persentase berdasarkan jenis kelamin dari 52

responden, dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel IV-3
Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-laki 40 77%
Perempuan 12 23%
Total 52 100%

Sumber: Data diolah, 2017

Berdasarkan data tabel responden jenis kelamin menunjukkan dari 52
sampel penelitian, yang lebih mendominasi adalah jenis kelamin laki-laki
sebanyak 40 orang atau sebesar 77%, sedangkan yang terkecil adalah responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 12 orang atau 23%. Dengan kata lain
responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak jika dibandingkan dari
responden perempuan yang terdapat pada Perum BULOG Divisi Regional
Sumatera Utara
c. Tingkat Pendidikan

Untuk mengetahui tingkat persentase berdasarkan tingkat pendidikan dari

52 responden, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel IV-4
Berdasarkan tingkat pendidikan
Tingkat Jumlah Persentase (%)
pendidikan

SMA/SMK 23 44%

Diloma 1,2,3 3 6%
S1 23 44%

S2 3 6%
Total 52 100%

Sumber : Data diolah, 2017
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Berdasarkan data tabel di atas pada tingkat pendidikan responden yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini diketahui responden berpendidikan S2
sebanyak 3 orang atau 6%, responden yang berpendidikan S1 sebanyak 23 orang
atau 44%, responden yang berpendidikan Diploma(1/2/3) sebanyak 3 orang atau
6% dan yang berpendidikan SMA/SMK sebanyak 23 orang atau 44%. Dengan
demikian mayoritas responden berdasarkan tingkat pendidikan pada penelitian ini

lebih didominasi pada tingkat pendidikan S1 sebanyak 24 orang atau 45%

2. Deskripsi Variabel Penelitian

Berikut ini penulis akan menyajikan tabel Frekuensi hasil skor jawaban
responden dari angket yang penunulis sebarkan. Diantaranya dapat dikemukakan
sebagai berikut:

a. Variabel Kompensasi (X;)

Tabel IV-5
Skor Angket Untuk Variabei X;(Kompensasi)
Alternatip Jawaban
No SS S KS TS STS | Jumlah
F| % | F | % |F|% |F| % |[F| % |F| %

1 (301577120 (385{0| O | 119 (1] 19 {521100
2 |19136,5(33 (6350 0 (0O O |[O| O |52]100
3 1231442122 (4234|773 |58 (0| 0 |52]|100
4 [30(57,7(22[423|0| 0 |[O| O |O]| O |52]100
5 1311596]21 (4040 0 |O]| O |O] O |52]100
6 [28(538(24(462|0| 0 [0 | O |O| O |52]100
7 119]365[33(635|/0[ 0 |[0] 0 [0 0 [52]100
8 | 8 |154 |12 |23,1|5 |96 [20(385|7|13,5|52]|100

Sumber : Data Penelitian (Diolah), 2017
1. Jawaban responden tentang gaji saya sudah sesuai dengan Upah Minimum
Rakyat (UMR), sebagian besar responden menjawab sangat setuju sebanyak

30 orang atau 57,7 %.
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. Jawaban responden tentang gaji saya sudah sesuai dengan tingkat pekerjaan
saya, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 33 orang atau
63,5%.
. Jawaban responden tentang tingkat pembayaran gaji saya sama dengan tingkat
pembayaran gaji perusahaan pada umumnya, sebagian besar responden
menjawab sangat setuju sebanyak 23 orang atau 44,2%.
. Jawaban responden tentang gaji yang di berikan perusahaan sesuai dengan
jabatan pegawainya, sebagian besar responden menjawab sangat setuju
sebanyak 30 orang atau 57,7%.
. Jawaban responden tentang gaji yang di berikan perusahaan sesuai dengan
pendidikan saya, sebagian besar responden menjawab sangat setuju sebanyak
31 orang atau 59,6%.
. Jawaban responden tentang gaji yang di berikan perusahaan sesuai dengan
masa kerja karyawannya, sebagian besar responden menjawab sangat setuju
sebanyak 28 orang atau 53,8,%.
. Jawaban responden tentang gaji saya di berikan perbulan dan tepat waktu,
sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 33 orang atau 65,3%.
. Jawaban responden tentang ketika lembur ada insentif tambahan yang di
bayarkan perjam, sebagian besar responden menjawab tidak setuju sebanyak
20 orang atau 38,5 %.

Berdasarkan hasil penelitian variabel kompensasi menunjukkan responden
lebih banyak menjawab sangat setuju. Responden memberikan tanggapan

yang positif terhadap variabel kompensasi.



44

b. Variabel Pengawasan (X3)

Tabel IV-6
Skor Angket Untuk Variabel X,(Pengawasan)

Alternatip Jawaban

No SS S KS TS STS | Jumlah
F| % F Y% | F| % | F | % |(F{%| F | %
1 {24462 28 [538] 0 0 0| 0[O0 52100
2 [ 18346 31 |596| 3 [ 58| 0|0 [0] 0| 52 |100
3 1191365 27 [519| 3 | 58| 3 |58[0| 0] 52100
4 116 [30,8] 31 [596| 5|96 | 0| 0 |0] 0] 52100
§ 11713271 35 {673} O 0 010 {0j0{ 52100
6 |24 462 ] 28 [538]| 0 0 0|0 [|0]O0] 52 |100
7 (11 1212 34 [654| 7 [135] 0 | 0 [0O] O | 52 |100
8 114259 33 [635] 5 (96| 0| 00| 0] 52100

Sumber : Data Penelitian (Diolah), 2017

1. Jawaban responden tentang pengawasan yang dilakukan pimpinan selalu
dilakukan secara akurat, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak
28 orang atau 53,8%.

2. Jawaban responden tentang pengawasan dilakukan selalu tepat pada
waktunya/terjadwal, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 31
orang atau 59,6%.

3. Jawaban responden tentang pimpinan dalam melakukan pengawasan bersifat
objektif dan menyuluruh, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak
27 orang atau 51,9%.

4. Jawaban responden tentang pengawasan yang dilakukan pimpinan perusahaan
selalu terpusat pada titik-titik strategis/penting, sebagian besar responden
menjawab setuju sebanyak 31 orang atau 59,6,1%.

5. Jawaban responden tentang pimpinan dalam melakukan pengawasan brsifat
realistis, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 35 orang atau

67,3%.
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6. Jawaban responden tentang pengawasan yang dilakukan pimpinan harus
terkordinasi dengan aliran kerja organisasi, sebagian besar responden
menjawab setuju sebanyak 28 orang atau 53,8%.

7. Jawaban responden tentang pengawasan yang dilakukan pimpinan bersifat
fleksibel, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 34 orang atau
65,4%.

8. Jawaban responden tentang pengawasan yang dilakukan pimpinan diterima
oleh seluruh karyawan yang ada diperusahaan, sebagian besar responden
menjawab setuju sebanyak 33 orang atau 63,5%.

Berdasarkan hasil penelitian variabel pengawasan menunjukkan responden
lebih banyak menjawab setuju. Responden memberikan tanggapan yang

positif terhadap variabel pengawasan

c. Variabel Disiplin Kerja (Y)

Tabel IV-7
Skor Angket Untuk Variabel Y(Disiplin Kerja)

Alternatip Jawaban

No SS S KS TS STS | Jumlah

F| % | F | % |F| % |F|%|F|%|F | %
1 (37712 15 [288| 0| 0 | O | O |O|O]|52]100
2 |28(538[ 24 (4620 | 0 |O | O [0]O]|52]100
3 131596 21 |[404]0{ 0 {0} 0 [0{0]|52]100
4 119136533 [635/0] 0 [0 0 [0]0]52]100
5 12242327 |[519]1 0| 0 |3 |58[0]0] 52100
6 11212 32 |61,5|6 [11,5]| 3 [58|0]| 0| 52100
7 123[442] 29 |558/ 0] 0 | O] O |[0]O0]52]100
8 |11(212) 30 |577{7 |135{4 |77]10{0 |52 |100
9 [21[404 ]| 31 [596] 0] 0 [ O] O [0O] 0 52]100
10 |36 (692 | 15 [288| 0 | 0 1 (1,9[0] 052100

Sumber: Data Penelitian ( Diolah ) 2017
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. Jawaban responden tentang selalu hadir tepat waktu dapat membantu
pekerjaan bapak/ibu menjadi lebih baik, sebagian besar responden
menjawab sangat setuju sebanyak 37 orang atau 71,2%

. Jawaban responden tentang ketidakhadiran selalu diberitahu dengan surat
keterangan, sebagian besar responden menjawab sangat setuju sebanyak
28 orang atau 53,8 %

. Jawaban responden tentang bapak/ibu melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan prosedur yang berlaku di perusahaan, sebagian besar responden
menjawab sangat setuju sebanyak 31 orang atau 59,6 %

. Jawaban responden tentang bapak/Ibu menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan yang ditentukan, sebagian besar responden menjawab setuju
sebanyak 33 orang atau 63,5%

. Jawaban responden tentang bapak/Ibu melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan instruksi atasan, sebagian besar responden menjawab setuju
sebanyak 27 orang atau 51,9%

. Jawaban responden tentang pengawasan yang ketat membuat bapak/ibu
menaati peraturan, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak
32 orang atau 61,5%

. Jawaban responden tentang apak/ibu selalu bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugas yang diberi, sebagian besar responden menjawab
setuju sebanyak 29 orang atau 55,8%

. Jawaban responden tentang adanya sanksi hukuman membuat bapak ibu
takut untuk melanggar peraturan yang ada, sebagian besar responden

menjawab setuju sebanyak 30 orang atau 57,7 %
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9. Jawaban responden tentang bapak/ibu selalu memanfaatkan waktu kerja
dengan sebaik-baiknya, sebagian besar responden menjawab setuju
sebanyak 31 orang atau 59,6%

10. Jawaban responden tentang kesadaran atas rasa disiplin kerja dapat
membantu tercapainya tujuan perusahaan, sebagian besar responden
menjawab sangat setuju sebanyak 36 orang atau 69,2%

Berdasarkan hasil penelitian variabel disiplin kerja menunjukkan
responden lebih banyak menjawab setuju. Responden memberikan

tanggapan yang positif terhadap variabel disiplin kerja

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengamati penyebaran data pada sumbu
diagonal grafik. Metode yang digunakan adalah metode scatter plot. Cara
pengambilan keputusannya pada metode plot adalah :
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model garis regresi memenuhi asumsi normalitas.
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model garis regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

(Juliandi dan Irfan, hal. 169, 2013).
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Disiplin Kerja
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Gambar: IV-1 Normalitas
Gambar IV-ldiatas dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model garis regresi memenuhi
asumsi normalitas dan tidak terjadi masalah normalitas, sehingga data dalam
model regresi penelitian ini cendrung normal.
b. Uji Multikolineritas
Digunakan untuk menguji apakah pada model tabel regresi ditemukan
adannya korelasi yang kuat antara variabel independen. Cara yang digunakan
untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor varian (Variance Inflasi

Iactor / VIF). Hasil analisis Uji Multikolineritas dapat dikemukakan pada tabel di

bawah ini:
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Tabel IV- 8
Uji Multikolineritas
Coefficients®
Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
Kompensasi -.155 -.296 -.273 1923 1.083
Pengawasan .388 454 .449 .923 1.083

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja

Sumber : Data Penelitian (Diolah) 2017
Variabel independen yakni Kompensasi (X1) = 1,083 Pengawasan (X2) =

1,083 memiliki nilai VIF dalam batas toleransi, sehingga tidak terjadi
multukolinearitas dalam variabel independen penelitian ini.Berdasarkan hasil
analisis uji Multikoliniearitas pada tabel IV-8 memperlihatkan bahwa masing-
masing variabel memiliki nilai VIP lebih kecil dari 5. Dalam ketentuan yang
berlaku bahwa jika nilai VIF lebih besar dari 5 maka diindikasikan model tersebut
memiliki gejala multikoliniearitas (Azuar & Irfan, hal.170,2013).Maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh data tidak terdapat gejala Multikolineritas.
¢. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan yang lain. Jika varians
rasidual dari suatu pengamatan yang lain tetap maka disebut homokodestiditas,
dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Dalam hal ini dapat

dikemukakan pada gambar di bawah ini:
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Scatterplot
Dependent Variable: Disiplin erja
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Gambar : IV-2
Heterokedastisitas

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola yang jelas dan tidak teratur, serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu y. Adapun model yang baik dalam suatu data
penelitian adalah tidak terdapatnya heterokrdastisitas. Maka untuk menentukan
dalam pengambilan keputusan ada tidaKnya heterokrdastisitas adalah dengan
ketentuan sebagai berikut:

1) Jika diagram pancar membentuk pola tertentu yang teratur, maka regresi
mengalami gangguan heteroskedastisitas.

2) Jika membentuk pola atau acak, maka regresi tidak mengalami gangguan
heteroskedastisitas. (Azuar & Irfan, hal. 171, 2013)

Berdasarkan ketentuan di atas maka dapat disimpulkan bahwa “tidak
terjadi heterokesdastisitas” pada model regresi dan data dapat dianalisis

selanjutnya.



d. Regresi Linier Berganda
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen, yaitu Kompensasi dan

Pengawasan serta satu variabel dependen yaitu Disiplin Kerja. Adapun rumus

linier berganda adalah sebagai berikut :

Y=a+bixl +b2x2+e

Tabel IV-9
Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Model Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 37.099 6.515 5.694 .000
Kompensasi -.353 162 -.284 -2.173 .035
Pengawasan .551 .154 467 3.569 .001

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja

Sumber : Data Penelitian (Diolah) 2017

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS 18.0 di atas

akan didapat persamaan regresi berganda model regresi berganda sebagai berikut :

Y= 37,099 — 353X1 + 551X2

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dianalisis pengaruhi kompensasi dan

pengawasan terhadap disiplin kerja yaitu :

1.

37,099 menunjukkan bahwa apabila variabel kompensasi dan pengawasan

adalah nol (0) maka nilai disiplin kerja 37,099

353 menunjukkan bahwa apabila variabel kompensasi ditingkatkan 100%

maka nilai disiplin kerja akan bertambah 353

551 menunjukkan bahwa apabila variabel pengawasan ditingkatkan 100%

maka nilai disiplin kerja akan berkurang 551
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4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :
1. Bila Sig > 0,05 maka HO = diterima, sehingga tidak ada pengaruh signifikan
antara variabel bebas dan terikat
2. Bila Sig < 0,05 maka HO = ditolak, sehingga ada pengaruh signifikan antara

variabel bebas dan terikat

Tabel IV-10
Hasil Uji t
Coefficients”
Model Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 37.099 6.515 5.694 .000
Kompensasi -.353 162 -.284 -2.173 .035
Pengawasan .551 .154 467 3.569 .001

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja

Sumber : Data Penelitian (Diolah) 2017

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikan kompensasi berdasarkan
uji t diperoleh sebesar 0,035 (Sig 0,035 < 0,05) dengan demikian Ho ditolak dan
Hi diterima kesimpulannya : ada pengaruh signifikan kompensasi terhadap
disiplin kerja. Dari hasil penilitian ini diperoleh nilai signifikan pengawasan
berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0,001 (Sig 0,001 < 0,05) dengan demikian Hi
diterima dan Ho ditolak kesimpulannya: ada pengaruh signifikan pengawasan

terhadap disiplin kerja.



b. Uji Simultan (Uji F)
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Tabel IV-11
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 129.305 2 64.653 7.129 .002*
Residual 444.387 49 9.069
Total 573.692 51

a. Predictors: (Constant), Pengawasan, Kompensasi
b. Dependent Variable: Disiplin Kerja

Sumber : Data Penelitian (Diolah) 2017

Berdasarkan hasil uji F diatas diperoleh nilai signifikan 0,002 (Sig.

0,002<0,05) dengan demikian Ho ditolak kesimpulannya

signifikan kompensasi dan pengawasan terhadap disiplin kerja.

¢. Uji Determinasi

Tabel IV-12

Hasil Uji Determinasi

Model Summary"

: ada pengaruh

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 A475% .225 194 3.01150 2.068

a. Predictors: (Constant), Pengawasan, Kompensasi

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja
Sumber : Data Penelitian (Diolah) 2017

Dari hasil uji R Squre dapat dilihat bahwa 0,194 dan hal ini menyatakan
bahwa variabel pengaruh kompensasi dan pengawasan sebesar 19.4% untuk
mempengaruhi variabel disiplin kerja sisanya 80,6% di pengaruhi oleh faktor lain

atau variabel lain.
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B. Pembahasan
1. Pengaruh Kompensasi terhadap Disiplin Kerja

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikan kompensasi berdasarkan
uji t diperoleh sebesar 0,035 (Sig 0,35<0,05). Dengan demikian Ho ditolak dan Hi
diterima kesimpulannya : ada pengaruh signifikan kompensasi terhadap disiplin
kerja.

Kompensasi adalah menurut Wibowo (2012, hal. 289) menyatakan bahwa
kompensasi merupakan kontra prestasi terhadap penggunaan tenaga atau jasa yang
telah diberikan oleh tenaga kerja. Kompensasi merupakan jumlah paket yang
ditawarkan organisasi kepada pekerja sebagai imbalan atas penggunaan tenaga
kerjannya.

Pendapat diatas relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Prabowo (2014) menyimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel displin kerja.

2. Pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikan pengawasan berdasarkan
uji t diperoleh sebesar 0,001 (Sig 0,001<0,05). Dengan demikian Hi ditolak dan
Ho diterima kesimpulannya : tidak ada pengaruh signifikan pengawasan terhadap
disiplin kerja.

Pengawasan adalah menurut Handoko (2012, hal. 359) bahwa pengawasan
dapat didefinisikan sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan
organisasi dan manajemen dapat tercapai, berkenan dengan cara-cara membuat
kegiatan-kegiatan sesuai dengan yang direncanakan.

Pendapat diatas relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh :
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Elfina (2014) yang menyimpulkan bahwa pengawasan mempunyai pengaruh
positif terhadap variabel disiplin kerja.
3. Pengaruh Kompensasi dan Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil uji F di atas diperoleh nilai signifikan 0,002 (Sig
0,002<0,05). Dengan demikian Ho ditolak kesimpulannya : ada pengaruh
signifikan kompensasi dan pengawasan terhadap disiplin kerja

Disiplin kerja adalah menurut Fauziah Agustini (2011, hal. 72) bahwa
disiplin kerja adalah sikap yang patuh terhadap peraturan-peraturan dn norma
yang berlaku dalam suatu perusahaan guna meningkatkan keteguhan karyawan
dalam mencapai tujuan perusahaan atau organisasi.

Pendapat diatas relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Asmawar (2014) menyimpulkan bahwa kompensasi dan pengawasan dengan
variabel disiplin kerja secara positif dan signifikan baik secara parsial maupun

secara simultan.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil observasi awal pada Perum Bulog Divre Sumatera Utara
permasalahannya adalah masih lambatnya pemberian kompensasi yang diterima
karyawan dan masih kurangnya pengawasan yang dilakukan pimpinan sehingga
tingkat kedisiplinan cendrung menurun dalam tingkat kedisiplinan

1. Dari pemgujian terlihat variabel X1 (Kompensasi) mempunyai pengaruh
terhadap disiplin kerja (Y). pengaruh positif variabel X1 (Kompensasi)
terhadap Y ( Disiplin Kerja) berdasarkan uji parsial (t) yang di peroleh sebesar
0,035(Sig 0,035<0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Hi diterima maka
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja.

2. Dari pemgujian terlihat variabel X2 (Pengawasan) mempunyai pengaruh
terhadap disiplin kerja (Y). pengaruh positif variabel X2 (Pengawasan)
terhadap Y ( Disiplin Kerja) berdasarkan uji parsial (t) yang di peroleh sebesar
0,001(Sig 0,001<0,05) dengan demikian Hi diterima dan Ho ditolak maka
Pengawasan berpengaruh signifikayyn terhadap disiplin kerja

3. Dilihat dari hasil uji koefisien determinasi dapat di tunjukan bahwa R-square
dalam model regresi diperoleh 0,194. Hal ini menyatakan bahwa variabel
pengaruh kompensasi dan pengawasan sebesar 19,4% untuk mempengaruhi
variabel disiplin kerja sisanya 80,6% di pengaruhi oleh faktor lain atau variabel

lain.

56



37

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas menyatakan bahwa adanya pengaruh
signifikan antara variabel kompensasi dan pengawasan terhadap variabel disiplin
kerja pada Perum Bulog Divre Sumatera Utara. Hal in menunjukan bahwa
variabel pengawasan adalah merupakan proses yang penting untuk menjamin
bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Ini berkenan dengan cara
membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang direncanakan dan untuk dapat
memajukan perusahaan

Adapun saran-saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya
antara lain
1. Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan pengawasan, dengan adanya

pengawasan yang baik maka akan memberikan kontribusi positif bagi
kemajuan perusahaan, terutama dalam hal bekerja, ahlak, dan moral.

2. Perusahaan hendaknya mempertimbangkan hasil penelitian ini khususnya
untuk meningkatkan disiplin kerja. Hasil penelitian ini menunjukan nilai
positif antara pengawasan terhadap disiplin kerja, jika pengawasan di kantor
ini diperbaiki/ ditingkatkan maka akan meningkatkan disiplin kerja para

karyawan.
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[DataSet0]
Notes

OQutput Created 13-Mar-2017 15:56:36

Comments

Input Active Dataset |DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 52

Missing Vi i itti issi

9 Valus Fanding Refinition GfiAssing User-defined missing values are treated as missing.

Cases Used tatistics are based on all cases with valid data.

Syntax

yn FREQUENCIES VARIABLES=X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18
/ORDER=ANALYSIS.
Jmmmo:_dmm Processor Time 00:00:00.031
Elapsed Time 00:00:00.032
Statistics
X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18
N Valid 52 52 52 52 52 52 52 52
Missing 0 0 0 0 0 0 0 o




Frequency Table

X11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 1 1.9 1.9 1.9
TS 1 1.9 1.9 3.8
S 20 38.5 38.5 423
SS 30 57.7 57.7 100.0
Total 52 100.0 100.0
X12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid S 33 63.5 63.5 63.5
SS 19| 36.5 36.5 100.0f
Total 52 100.0 100.0
X13
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 3 5.8 5.8 5.8]
KS 4 .7 7.7 13.5
S 22 423 42.3 mm.m1
S 23 442 442 100.0
Total 52 100.0 100.0




X14

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid S 22 423 423 423
S8 30 57.7 57.7 100.0
Total 52 100.0 100.0
X15
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid s 21 40.4 40.4 40.4
Ss 31 59.6 59.6 100.0}
Total 52 100.0 100.0
X16
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid S 24 46.2 46.2 46.2
Ss 28 53.8 53.8 100.0
Total 52 100.0 100.0
X17
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid ] 33 63.5 63.5 63.5
SSs 19 36.5 36.5 100.0
Total 52 100.0 100.0




X18

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative Percent

Valid

STS
TS
KS

Ss
Total

20

12

52

13.5
38.5

9.6
231
15.4

100.0

13.5
38.5

9.6
231
15.4

100.0

13.5
m._.mj
61.5
84.6
100.0




Frequencies

Notes
Output Created 13-Mar-2017 15:57:36)
Comments
Input Active Dataset |Dataset0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 52
Missing Value Handlin Definition of Missi :
¢ ¢ inition of Missing User-defined missing values are treated as missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid data.
Syntax
Y FREQUENCIES VARIABLES=X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00.06
Elapsed Time 00:00:00.031
[DataSet0]
Statistics
X21 X22 X23 X24 X25 X26 Xa7 X28
Valid 52 52 52 52 52 52 52 52
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0f




Frequency Table

X21
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid S 28 53.8 53.8 53.8
SS 24 46.2 46.2 100.0}
Total 52 100.0| 100.0
X22
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  KS 3 5.8 5.8 5.8|
S 31 59.6 59.6 65.4
S8 18 346 346 100.0}
Total 52 100.0 100.0
X23
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 3 5.8 58 5.8
KS 3 5.8 5.8 11.5
S 27 51.9 51.9 63.5
SS 19 36.5 36.5 100.0}
Total 52 100.0 100.0




X24

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Ks 5 9.6 96 9.6]
S 31 50.6 59.6 69.2
ss 16 30.8 30.8 100.0§
Total 52 100.0 100.0
X25
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid S 35 67.3 67.3 67.3
Ss 17 32.7 32.7 100.0
Total 52 100.0 100.0
X26
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid S 28 53.8 53.8 53.8
S8 24 46.2 46.2 100.0
Total 52 100.0 100.0|




X27

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
\Valid KS 7 13.5 13.5 13.5
S 34 65.4 65.4 78.8
SSs 11 21.2 21.2 100.0
Total 52 100.0 100.0
X28
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 5 9.6 9.6 9.6
S 33 63.5 63.5 73.1
Ss 14 26.9 26.9 100.0
Total 52 100.0 100.0




Frequencies

Notes
[output Created 13-Mar-2017 15:58:01
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 52
[Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid data.
e FREQUENCIES VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10
JORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00.125
Elapsed Time 00:00:00.063f
[DataSet0]
Statistics
¥4 N2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y8 Y9 Y10
N Valid 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Missing 0 0 | 0 0 0 0 0 of




Frequency Table

Y1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid S 15 28.8 28.8 mm.m_
Ss 37 71.2 71.2 100.0
Total 52 100.0| 100.0
Y2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid S 24 46.2 46.2 46.2
S8 28 53.8 53.8 100.0}
Total 52 100.0 100.0
Y3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
\Valid S 21 40.4 40.4 40.4
Ss 31 59.6 59.6 So.j
Total 52 100.0 100.0
Y4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid S 33 63.5 63.5 mw.m_
S 19 36.5 36.5 100.0
Total 52 100.0 100.0




Y5

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid S 27 51.9 51.9] 51.9
S8 25 48.1 48.1 100.0
Total 52 100.0 100.0!
Yé
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 3 5.8 5.8 m.mJ
KS 6 11.5 11.5 17.3
S 32 61.5 61.5 78.8
Ss 11 21.2 21.2 100.0}
Total 52 100.0 100.0
Y7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid S 29 55.8 55.8 55.8
ss 23 442 44.2 100.0}
Total 52 100.0 100.0
Y8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
\Valid TS 4 7.7 7.7 7.7
KS 7 13.5 13.5 21.2
S 30 57.7 57.7 78.8
Ss 11 21.2 21.2 100.0
Total 52 100.0 100.0




Correlations

X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 Kompensasi

X11 Pearson " . ™ o

Correlatio 1 .045 A73 786 767 677 045 242 461

n

Sig. (2- 753 221 000 000 000 753 084 oool

tailed) : . : : * 2 : :

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X12 Pearson N N

Correlatio .045 1 108 -.078 -.027 .062 1.000 156 327

n

Sig. (2-

tailed) 753 444 584 851 664 .000 .268 .006

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X13 Pearson i - -

Correlatio 173 108 1 211 248 326 108 .359 .288

n

Sig. (2-

tailed) 221 444 133 .076 018 444 .009 .000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X14 Pearson » % N &

Correlatio .786 -.078 211 1 961 847 -.078 249 527

n

Sig. (2- 000 584 133 000 000| 584 076 oool

tailed) = : : . ; . ' ’

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X15 Pearson 4 . ’ o

Correlatio 767 -.027 248 961" 1 889 =087 313 471

n

Sig. (2-

tailod) .000 851 .076 .000 .000 851 024 .000}

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X16 Pearson . . B . -

Correlatio 677 062 326 847 .889 1 062 240 495

n

Sig. (2- 000 664 018 000 000 664 087 000

tailed) . . . : : } : )

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52




X17 Pearson L
Correlatio .045 1.000 108 -.078 -.027 .062 1 156 401"
n
Sig. (2-
tailed) .753 .000 444 .584 .851 .664 .268 .006
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X18 Pearson o . 4
Correlatio 242 .156 .359 .249 313 .240 .156 1 750
n
Sig. (2-
tailed) .084 .268 .009 .076 .024 .087 .268 .000}
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Kompensasi Pearson i & N " . Rk . o
Correlatio 416 .327 .288 527 471 495 401 .750 1
n
Sig. (2-
tailed) .000 .006 .000 .000 .000 .000 .006 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Y9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid ] 31 59.6 59.6 59.6
SS 21 40.4 40.4 100.0}
Total 52 100.0 100.0
Y10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 1 1.9 1.9 1.9
S 15 28.8 28.8 30.8
S8 36 69.2 69.2 100.0
Total 52 100.0 100.0




Correlations

x21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 Pengawasan
X2 Pearson Correlation 1 550" 4127 3817 753" 1.000" -.188 -.010 608"
! sig. (2-tailed) .000 .002 .005 .000 .000 .181 943 .000}
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X2 Pearson Correlation 550" 1 783" 784" 876" 550" .049 .082 737
2 sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 729 562 .000
N 52 52 52 mm.r 52 52 52 52 52
X2 Pearson Correlation 4127 783" 1 608" JIT 4127 262 138 801"
% sig. (2-tailed) 002 000 000| 000 002 061 329 000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X2 Pearson Correlation 3817 784" 608" 1 780" 3817 -.047 .005 .363"
4 sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .005 743 .970 000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X2 Pearson Correlation 753" 876~ 717" 780" 1 753" -.092 146 564"
°  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 517 .303 .000]
N 52 52 52 52 mm.r 52 52 52 52
X2 Pearson Correlation 1.000" 550" 4127 .3817 753" 1 -.188 -.010 485~
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .005 .000 181 # .943 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X2 Pearson Correlation -.188 .049 .262 -.047 -.092 -.188 1 .018 612
7 sig. (2-tailed) 181 729 061 743 517 181 902 181
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X2 Pearson Correlation -.010 .082 .138 .005 146 -.010 018 1 664
B sig. (2-tailed) 943 562 329 970| 303 943 902 055
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pe Pearson Correlation 608" 737 801" 363" 564 485" 612 664 1
o Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 181 055
Mw N 52 52 52 52 52 52 52 52 52

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations

Y1 ¥z Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 | Y10 | DisiplinKerja
Y1 Pearson Correlation 1| e88"| .7747| -134| 6137 -187] 5677 -1e6| 5247 712" 484"
Sig. (2-tailed) .000[ .000( .344] 000 .184| .000| .239| .000| .000 .000|
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y2 Pearson Correlation 688" 1| 6537 -250[ 8917 -127] 825" -041 .762" 640" 582"
Sig. (2-tailed) .000 .000| .064( .000] .369| .000| .775| .000| .000 .oooﬁ
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y3 Pearson Correlation 7747 653" 1| -108| 6357 -231| 6547 -225 6777 .518" 807 |
Sig. (2-tailed) .000 .000 446| .000] .099] .000| .109| .000| .000 .000}|
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y4 Pearson Correlation -134| -259| -.108 1| -251] 341 -193| 271 -218| -234 595
Sig. (2-tailed) 344 064| 446 073 .014f 170 .052] .121] .095 578
N 52 52| 52|  s2|  s2|  s2|  s2|  s2|  s2]  s2 lm.m.ﬁ
Y5 Pearson Correlation 6137 8917 .6357| -.251 1| -181| .9267| -.009| .8557| .570" 745"
Sig. (2-tailed) .000 .000] .000| .073 .198| .000{ .484| .000| .000 .000]
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y6 Pearson Correlation -187|  -127[ -231| 3417 -181 1| -185| .9267| -204| -.147 511
Sig. (2-tailed) 184 369 .099| .014| 198 190 .000| .035| .297 023
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 L
Y7 Pearson Correlation 567°| .825| 6547 -193] 926" -.185 1 -107| .9247| 527" 484"
Sig. (2-tailed) .000 .000f .000{ .170| .000| .190 449] 000 .000 .000]
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y8 Pearson Correlation -166|  -.041| -225 .271| -o099] .926" -.107 1 -213] .107 681"
Sig. (2-tailed) 239 775 .109] .052| .484| .000| .449 129 451 .003
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y9 Pearson Correlation 5247 7627| 6777 -218 8557 -204] .9247 -213 1| .487" .»mﬂ.,l
Sig. (2-tailed) .000 .000] .000[ .121f .000] .035| .000| .129 .000 .000]
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52




Y10 Pearson Correlation 7127 6407 5187 -234| 5707 -147] 5277 107 487" 1 3537
Sig. (2-tailed) .000 .000f .000f .095| .000| .297| .000| .451] .000 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
DisiplinKerja Pearson Correlation 4847 582" .8077| .595| .7457| 511 .464”| 6817 .4207| 353" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000f .578] .ooo| .023] .ooo| .co3] .000| .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
668 8l
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
755 8
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of items

757

10§




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Disiplin Kerja
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Scatterplot

Dependent Variable: Disiplin Kerja
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Coefficients®

Correlations Collinearity Statistics
tgonm_ Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
Kompensasi -.155 .296 -.273 923 1.083
Pengawasan .388 454 .449 .923 1.083
a. Dependent Variable: DisiplinKerja
Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
rsoam_ B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 37.099 6.515 5694 .000
Kompensasi -.353 .162 -.284 -2.173 .035
Pengawasan .651 .154 467 3.569 .001

a. Dependent Variable: DisiplinKerja

ANOVA®
__sonm_ Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 129.305 2 64,653 7.129 .000?
Residual 444,387 49 9.069
Total 573.692 51

a. Predictors: (Constant), Pengawasan, Kompensasi

b. Dependent Variable: DisiplinKerja




Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 475 .225 .194 3.01150 2.068]

a. Predictors: (Constant), Pengawasan, Kompensasi

b. D..wnm_._am_.; Variable: DisiplinKerja



